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ABSTRAK

Penyakit diare masih merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia, terutama
di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, anak-anak sering kali tidak mengonsumsi
sarapan dan lebih memilih makanan yang rendah kalori atau zat gizi. Kebiasaan ini
menunjukkan pola konsumsi jajanan yang buruk dan dapat berhubungan dengan masalah
kesehatan seperti diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
kebiasaan konsumsi jajanan dengan kejadian diare pada anak-anak usia sekolah dasar di Ml
Al Musthofawiyah Palang Tuban. Desain penelitian menggunakan korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa MI Al Musthofawiyah
Palang Tuban sebanyak 230 siswa, besar sampel sejumlah 143 siswa. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Instrumen penelitian ini berupa
kuesioner yang mengenai kebiasaan jajan dan kejadian diare. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruhnya siswa yang
mengalami diare memiliki kebiasaan konsumsi jajanan yang kurang baik dan sebagian besar
siswa mengalami diare dalam 1 bulan terakhir. Berdasarkan hasil uji Chi-Square antara
kebiasaan jajan dengan kejadian diare, didapatkan taraf signifikan p=0,001 (p value <0,05)
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi jajanan dengan kejadian
diare pada anak. Kebiasaan jajan berkaitan dengan kejadian diare anak. Sehingga semakin
baik kebiasaan jajan anak maka tingkat terjadinya diare semakin rendah. Karena dengan
kebiasaan jajan yang baik, anak mampu memilih jajanan yang sehat dan terhindar dari
penyakit saluran pencernaan seperti diare.

Kata kunci : Kebiasaan Konsumsi Jajanan, Kejadian Diare, Anak Usia Sekolah.

ABSTRACT

Diarrhea remains one of the major health concerns worldwide, especially in developing
countries, including Indonesia. Where children often skip breakfast and opt for low-calorie or
nutrient-poor foods. This habit reflects poor snacking consumption patterns and can be
associated with health problems such as diarrhea. This research aims to identify the
relationship between snack consumption habits and the occurrence of diarrhea among
elementary school children at MI Al Musthofawiyah Palang Tuban. The research design
utilized a correlation approach with a cross-sectional design. The study population consisted
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of all students at MI Al Musthofawiyah Palang Tuban, totaling 230 students, with a sample
size of 143 students selected through simple random sampling. Data collection involved a
questionnaire focusing on snack habits and diarrhea occurrences. Data analysis was
conducted using the chi-square test. The research findings indicate that almost all students
who experienced diarrhea had poor snack consumption habits, and the majority of students
had experienced diarrhea in the past month. Based on the Chi-Square test results between
snack habits and diarrhea occurrences, a significant level of p=0.001 (p value <0.05) was
obtained, indicating a significant relationship between snack consumption habits and
diarrhea occurrences in children. Snack habits are related to childhood diarrhea
occurrences. Therefore, the better a child's snack habits, the lower the incidence of diarrhea.
With good snack habits, children can choose healthy snacks and avoid gastrointestinal
diseases like diarrhea.

Keywords : Meal Consumption Habits, Diarrhea Occurrence, School-Age Children
PENDAHULUAN

Penyakit diare masih merupakan salah satu isu kesehatan utama di dunia, terutama bagi

negara-negara berkembang seperti Indonesia, karena tingkat kejadian dan kematian yang
masih tinggi (Gultom, 2018). Anak usia sekolah membutuhkan asupan makanan yang
mencukupi baik dari segi kuantitas maupun kualitas agar dapat mempertahankan status gizi
yang optimal (Dyna et al., 2018). Dalam kebiasaannya, anak sekolah sering kali melewatkan
sarapan dan memilih mengonsumsi makanan yang rendah kalori dan zat gizi. Kebiasaan ini
mencerminkan pola makan yang buruk dan dapat berdampak negatif pada kesehatan anak,
termasuk meningkatkan risiko terkena penyakit diare (E-issn et al., 2023).
Anak sekolah sering menghabiskan banyak waktu di sekolah setiap harinya, sehingga mereka
cenderung membeli makanan dan minuman dari luar rumah, yang menyebabkan kebiasaan
jajan setiap hari. Hal ini dapat meningkatkan risiko terjadinya diare pada anak sekolah, karena
kemungkinan jajanan yang disiapkan tidak higienis dan menggunakan bahan berbahaya.
Kebiasaan jajan ini umumnya tinggi, terutama di kalangan anak Sekolah Dasar (SD)
(Damayanti S., 2017).

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), terdapat 1,7 miliar kasus diare yang
terjadi di dunia setiap tahunnya. Kondisi ini sangat memprihatinkan karena diare telah
menyebabkan kematian sekitar 760.000 anak setiap tahunnya. Diperkirakan, antara 151.700
hingga 175.500 anak di Nigeria meninggal setiap tahun akibat diare. Di Indonesia, angka
kematian anak akibat diare mencapai 100.000 anak per tahun. Sedangkan SDG’s menargetkan
di semua negara pada tahun 2030 angka kematian pada anak-anak tidak lebih dari 1/1000
kelahiran hidup (Dias et al., 2023).

Diare adalah salah satu penyakit infeksi saluran pencernaan yang menjadi perhatian
kesehatan global, termasuk di Indonesia. Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyebutkan
prevalensi diare pada anak sebanyak 8%. Prevalensi diare di Indonesia meningkat pada tahun
2018, mencapai 6,8% dibandingkan dengan angka 4,6% pada tahun 2013. Berdasarkan
Riskesdas (2018), terdapat 182.338 (6,2%) anak dengan diare dalam rentang usia 5-14 tahun
menurut Kementerian Kesehatan tahun 2019. Informasi dari profil kesehatan Indonesia tahun
2019 mencatat tingginya angka kasus diare di negara indonesia. Pada tahun tersebut (2019),
angka kesakitan diare mencapai angka 270 per 1000 penduduk (Kesehatan Kemenkes R,
2020). Menurut data yang diperoleh dari Kementerian Kesehatan RI tahun 2019, Jawa Timur
berada di peringkat kedua dengan jumlah kasus diare tertinggi, mencapai 151.878 kasus
dengan prevalensi 7,6%. Di sisi lain, Surabaya menghadapi sekitar 78.463 kasus diare, hampip
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setengah dari total kasus diare di yang ada Jawa Timur. (Muhammad Kholil et al, 2023).
Menurut Dinkes provinsi Jawa timur, prevalensi diare anak di Jawa Timur pada tahun 2018
adalah sebesar 13% (Profil Kesehatan Jawa Timur, 2019).

Data dari Badan Pusat Statistik (2019) kasus penyakit diare di Kabupaten Tuban
sejumlah 2.016 kasus dan pada tahun (2022) sejumlah 5.653 kasus. Menurut profil kesehatan
(2021) capaian cakupan pelayanan kasus diare di wilayah Kabupaten Tuban pada tahun
(2020) yang dilayani sejumlah 56,31% dan pada tahun (2021) sejumlah 49,23%. Capaian ini
masih sangat jauh dari target nasional yaitu sebesar 100%.

Selanjutnyan peneliti melakukan survei awal yang dilakukan pada tanggal 4 Desember
2023 di MI Al Musthofawiyah Palang. Peneliti mewawancarai 12 anak sekolah dasar yang
sedang membeli makanan jajanan di Ml Al Musthofawiyah. Hasilnya, 4 anak mengalami
gejala sakit perut seperti mual-mual, sementara 8 anak mengalami diare dalam 3 bulan
terakhir. Anak-anak ini mengungkapkan bahwa mereka sering membeli makanan jajanan saat
berangkat sekolah tanpa sarapan, saat istirahat, dan setelah pulang sekolah. Mereka menyukai
makanan jajanan karena harganya terjangkau serta rasanya enak, dan beberapa dari anak
mengatakan bahwa tidak ada larangan untuk jajan.

Banyaknya kejadian diare pada anak disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat, salah
satunya karena faktor makanan (Novia et al., 2018). Makanan yang disenangi oleh anak-anak
sekolah biasanya makan yang dijual dipinggir jalan. Pembelian makanan jajanan dapat
mempengaruhi kesehatan gizi anak karena kesalahan dalam memilih makanan, seperti produk
instan yang tinggi kalori dan mengandung pewarna serta bahan pengawet. Hal ini dapat
membuat anak merasa cepat kenyang. Selain itu, kebersinan makanan jajanan seringkali
menjadi perhatian. Hasil survei Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Indonesia di
866 sekolah dasar di 30 kota menunjukkan bahwa 34% makanan jajanan tidak memenuhi
standar kesehatan (Moehyi, 2017).

Pengetahuan adalah faktor utama yang menentukan perilaku konsumen. Keputusan
konsumen tentang pembelian, lokasi pembelian, dan waktu pembelian akan dipengaruhi oleh
pengetahuan yang relevan terkait keputusan tersebut (Irvan, 2020). Kegiatan yang padat
seringkali membuat anak sekolah melupakan waktu makan. Anak yang melewati waktu
sarapan cenderung memiliki asupan energi dan nutrisi yang lebih rendah dibandingkan
dengan yang sarapan. Hal ini dapat mempengaruhi pola konsumsi jajanan di lingkungan
sekolah. Selain kebiasaan tidak sarapan di rumah, pemberian uang jajan kepada anak sekolah
juga merupakan faktor penting dalam mendorong konsumsi jajanan tidak sehat di sekolah
(Dyna et al., 2018).

Dampak dari diare pada anak adalah mengalami dehidrasi, yang mengakibatkan
gangguan keseimbangan asam basa,syok hipovolemik,  hipoglikemia, Hypokalemia,
malnutrisi energy protein, kejang, asidosis metabolik, intoleransi sekunder(Sofiatun et al,,
2021). Dampak mikro dari diare bisa mengakibatkan dehidrasi, yang merupakan gangguan
pada keseimbangan metabolisme tubuh dan pertumbuhan yang terganggu. Gangguan
pertumbuhan terjadi karena terhentiinya asupan makanan, sementara kehilangan zat gizi
masih terus berlangsung. Dampak makronya bisa berakibat pada kematian karena kekurangan
cairan dalam tubuh (Gultom, 2018).Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk
mengurangi kasus diare, termasuk menerapkan penanganan diare sesuai standar, melakukan
survei epidemiologi, menangani kejadian luar biasa (KLB), merancang panduan pengendalian
diare, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas dalam mengelola program,
membangun kerjasama lintas sektor, memberikan pembinaan teknis, serta memantau
pelaksanaan pengendalian penyakit diare (Kemenkes RI, 2011).

Salah satu tindakan yang diambil pemerintah terkait dengan diare adalah melalui
program pengendalian penyakit diare yang bertujuan untuk mengurangi tingkat kejadian dag
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kematian akibat diare melalui kerjasama lintas program dan sektor terkait (Kemenkes RI,
2011). Tindakan pencegahan penyakit diare yang dapat diterapkan pada murid Sekolah Dasar
meliputi memberikan edukasi gizi kepada siswa, memberikan penyuluhan tentang cara
pengolahan dan menjaga kebersihan makanan di kantin sekolah, memberikan pelatihan
tentang menjaga kebersihan kantin kepada pengelola, mendukung lingkungan sekolah,
menyediakan fasilitas seperti air bersih, tempat pembuangan sampah, toilet, dan makanan
bergizi sebagai upaya pencegahan diare pada anak sekolah (Mayasari Ira, 2020).

Menurut Li Patric & Indscript Creativ, diare dapat diminimalkan dengan tidak membeli
makanan sembarangan, terutama yang dijual di pinggir jalan secara terbuka, rajin mencuci
tangan sebelum makan, dan menjaga kebersihan peralatan makan dan minum (Gultom, 2018).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MI Al Musthofawiyah palang Tuban sebanyak 230
orang. Dengan besar sample sejumlah 143 orang, Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuesioner mengenai kebiasaan konsumsi jajanan dan kejadian diare.
Analisa Uji Chi-Square yang digunakan dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Karakteristik Anak (Jenis kelamin, Usia, dan Kelas) di Ml Al Musthofawiyah Palang
Tuban Mei 2024

Karaktrristik

Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 74 51.7%
2erempuan 69 48.3%
Total 143 100%
Usia (tahun)
7 10 7%
8 9 6.3%
9 15 10.5%
10 29 20.3%
11 65 45.5%
12 15 10,5%
Total 143 100%
Kelas
I 11 7.7%
I 11 7.7%
i 14 9.8%
v 37 25.9%
\Y 52 36.4%
VI 18 126.6%
Total 143 100%
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan karakteristik anak sebagian besar (51,7%) berjenis kelamin
laki-laki. Hampir setengahnya (45,5%) berusia 11 tahun dan hampir setengahnya (36,4%)
berada di kelas V.

Tabel 2. Distribusi Kebiasaan Konsumsi Jajanan Pada Anak Usia Sekolah Dasar di MI Al
Musthofawiyah Palang Tuban Mei 2024

No Konsumsi Jajanan Jumlah Presentase
1 Baik 18 12%
2 Cukup 41 29%
3 Kurang 84 59%
Total 143 100%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebagian besar (59%) anak MI kebiasaan
konsumsi jajanannya masih kurang baik karena masih banyak anak yang lebih suka
mengkonsumsi jajanan yang terasa pedas, berwarna mencolok, dan menggunakan banyak
bumbu seperti saoas dengan frekuensi yang lebih dari 2x dalam 1 hari

Tabel 3. Distribusi Kejadian Diare Pada Anak Usia Sekolah Dasar di M1 Al Musthofawiyah
Palang Tuban Mei 2024

No Kejadian Diare Jumlah Persentase
1 Terjadi diare 96 67,1%
2 Tidak terjadi diare 47 32,9%
3 143 100%

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sebagian besar (67,1%) anak MI yang terjadi
diare dan hampir setengahnya (32,9%) anak MI yang tidak terjadi diare dalam 1 bulan
terakhir.

Tabel 4. Tabulasi Silang Antara Konsumsi Jajanan Dengan Kejadian Diare Pada Anak Usia
Sekolah Dasar di M1l Al Musthofawiyah Palang Tuban Mei 2024

Kejadian Diare

Tidak Terjadi
Terjadi Diare Diare Total

Kebiasaan Baik  Frekuensi (n) 6 12 18
Jajan Persentase% 33,3% 66,7% 100,0%
Cukup Frekuensi (n) 20 21 41
Persentase% 48,8% 51,2% 100,0%

Kurang Frekuensi (n) 70 14 84
Persentase% 83,3% 16,7% 100,0%

Total Frekuensi (n) 96 47 143
Persentase % 67,1% 32,9% 100,0%

Hasil Uji Chi-Square P-value = 0,001 dimana nilai P-value <a (0.05)

Tabel 4 menunjukkan hampir seluruhnya (83,3%) anak yang terjadi diare konsumsi
jajanannya dalam kategori kurang baik. Sedangkan sebagian besar (66,7%) anak yang tidak
terjadi diare konsumsi jajanannya dalam kategori baik. 225
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Dari analisis Chi-Square mengenai hubungan antara kebiasaan mengonsumsi jajanan
dan kejadian diare pada anak usia sekolah dasar, didapatkan nilai signifikansi P-value =
0,001, dimana P-value < a (0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara konsumsi
jajanan dengan kejadian diare pada anak usia sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Kebiasaan Konsumsi Jajanan Pada Anak Usia Sekolah Dasar di MI Al Musthofawiyah
Palang Tuban

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar anak di MI kebiasaan jajannya dalam
kategori kurang baik yang meliputi jenis makanan, frekuensi makanan, jumlah makanaan,
prefensi makanan dan cara pemilihan makanan.

Makanan jajanan merupakan makanan dan minuman siap saji yang dipersiapkan dan
dijual oleh pedagang kaki lima, terutama di pinggir jalan. Makanan jajanan dapat berupa
minuman atau makanan dengan beragam jenis, rasa, dan warna yang menarik.
Keanekaragaman rasa dan variasi jenis makanan, terutama warna, bisa menarik perhatian
anak sekolah untuk membeli makanan jajanan (WHO dalam Aisyah, 2015)

Makanan jajanan adalah jenis makanan yang populer di masyarakat, terutama di
kalangan anak sekolah. Jajanan ini biasanya disajikan dan dijual oleh pedagang kaki lima,
toko-toko, dan tempat umum. Jajanan di sekolah menjadi perhatian penting karena berisiko
terhadap kesehatan pencernaan baik dari segi biologis maupun kimiawi, yang dapat
menyebabkan masalah kesehatan (Rangkuti et al., 2021).

Jajanan memiliki karakteristik seperti rasa, aroma, tampilan, tekstur, harga, jenis, dan
bentuk. Anak-anak cenderung lebih menyukai jajanan yang memiliki rasa pedas, gurih, dan
manis. Selain itu, jajanan dengan harga terjangkau dan tampilan yang warna-warni juga
biasanya diminati anak-anak (Cahyadi W., 2012).

Masih banyak anak yang mengkonsumsi jajanan dengan jenis jajanan yang tidak
sehat, karena kebiasaan anak usia sekolah dasar biasanya memilih makanan yang dijual di
kantin dengan rasa pedas, berwarna mencolok, dan menggunakan banyak saos tanpa
memperhatikan kebersihan dari makanan tersebut. Hal ini juga disebabkan karena pihak
sekolah tidak pernah melakukan survei mengenai makanan dan minuman yang di jual di
kantin, sehingga masih banyak penjual kantin yang menjual makanan dengan terbuka dan
kurang menjaga kehigienisan makanannya, serta kurangnya pengetahuan anak dalam memilih
jajanan yang sehat dan baik, selain kebiasan jajan yang kurang baik, pemeberian uang saku
yang banyak, teman sebaya, dan usia juga menjadi penyebab anak mengkonsumsi jajanan
sembarangan. Sehingga seharusnya anak bisa lebih pintar dalam bergaul dan memilih jajanan,
dengan demikian anak memiliki kebiasaan jajan yang baik.

Kejadian Diare Pada Anak Usia Sekolah Dasar di M1 Al Musthofawiyah Palang Tuban

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak MI yang terjadi diare dan
hampir setengahnya anak MI yang tidak terjadi diare dalam 1 bulan terakhir.

Diare adalah kondisi di mana terjadi peningkatan frekuensi buang air besar yang
disebabkan oleh infeksi. Pada umumnya diare terjadi akibat mengkonsumsi makanan dan
minuman yang terkontaminasi virus, bakteri, atau parasit. Pada umumnya, pada penderita
diare, tinja cenderung encer, mengandung banyak cairan, dan sering (dengan buang air besar
lebih dari 3 kali dalam 24 jam) (Anggraini & Kumala, 2022).

Salah satu penyakit yang sering terjadi pada anak sekolah adalah diare, yang
merupakan gangguan umum pada saluran pencernaan. Hal ini seringkali disebabkan oleh
kebiasaan anak-anak membeli makanan jajanan tanpa pertimbangan yang cermat. Diagyg
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termasuk dalam kategori penyakit bawaan makanan (foodborne illness), yang terjadi akibat
mengonsumsi makanan yang terkontaminasi oleh zat asing yang tidak diterima oleh tubuh.
Penyakit ini umumnya menyebabkan gangguan pada saluran pencernaan, seperti rasa nyeri
perut, diare, dan kadang-kadang muntah (Dyna et al., 2018).

Diare yang terjadi pada anak usia sekolah dasar disebabkan karena infeksi saluran
pencernaan, infeksi saluran pencernaan biasanya terjadi karena anak suka memakan makanan
yang kurang sehat dan diragukan kebersihannya, makanan jajanan sering kali menggunakan
bahan-bahan makanan yang kurang berkualitas dan sudah terkontaminasi oleh bakteri. Hal ini
menyebabkan anak-anak yang gemar jajan rentan terkena penyakit diare. Anak-anak usia
sekolah seringkali tidak memperhatikan kebersihan makanan yang mereka konsumsi.
Mungkin juga terdapat faktor lain penyebab terjadinya diare seperti tidak mencuci tangan
sebelum atau sesudah makan.

Analisa Hubungan kebiasaan Konsumsi Jajanan Dengan Kejadian Diare Pada Anak
Usia Sekolah Dasar di M1 Al Musthofawiyah Palang Tuban

Hasil dari tabulasi silang menunjukkan hampir seluruhnya anak yang terjadi diare
konsumsi jajanannya dalam kategori kurang. Sedangkan sebagian besar anak yang tidak
terjadi diare konsumsi jajanannya dalam kategori baik.

Dari hasil uji Chi-Square mengenai hubungan antara kebiasaan konsumsi jajanan
dengan kejadian diare pada anak usia sekolah dasar di MI Al Musthofawiyah didapatkan nilai
signifikan yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi jajanan dengan
kejadian diare pada anak usia sekolah dasar.

Makanan jajanan sering kali memiliki kandungan gizi yang tidak seimbang, dengan
sedikit kandungan zat dan serat yang diperlukan untuk perkembangan tubuh. Selain itu,
kandungan dalam jenis makanan ini juga bisa berbahaya. Oleh karena itu, konsumsi makanan
jajanan sebaiknya tidak dilakukan secara berlebihan, apabila dikonsumsi secara berlebihan
akan menimbulkan berbagai dampak negatif seperti meningkatkan risiko timbulnya penyakit
seperti diare. Makanan jajanan sekolah adalah sebuah isu yang sangat penting untuk
diperhatikan karena dapat menimbulkan risiko terhadap kesehatan pencernaan biologis dan
kimiawi, yang dapat menjadi penyebab gangguan kesehatan (Adriani dan Wirjatmadi, 2012).
Makanan jajanan merupakan berbagai macam makanan yang sering dijumpai di sepanjang
jalan, dijual dalam berbagai bentuk, warna, rasa, dan ukuran yang menarik minat dan
perhatian orang untuk membelinya (Rahmadani, 2018).

Menurut World Health Organization (WHO), Diare adalah kondisi di mana terjadi
perubahan bentuk dan konsistensi tinja menjadi lembek hingga cair, disertai dengan
peningkatan frekuensi buang air besar yang melebihi standar biasa, yaitu lebih dari 3 kali
dalam sehari. Diare biasanya disebabkan oleh konsumsi makanan atau minuman yang
terkontaminasi oleh virus, bakteri, atau parasit. Diare dapat terjadi karena mengonsumsi
makanan atau minuman yang tidak higienis, salah satunya adalah mengonsumsi makanan
jajanan secara berlebihan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Utami (2016) berjudul "Pengaruh Frekuensi
Konsumsi Makanan Jajanan terhadap Kejadian Diare pada Anak Sekolah di SD
Muhammadiya", disebutkan bahwa semakin tinggi frekuensi atau minat dalam mengonsumsi
makanan jajanan, maka anak memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami diare. Minat yang
tinggi dari anak sekolah dalam mengonsumsi makanan jajanan menyebabkan mereka lebih
memilih uang jajan daripada membawa bekal dari rumah, yang pada akhirnya menyebabkan
kebiasaan mengonsumsi jajanan yang tidak terkontrol dan meningkatkan risiko terkena diare.

Semakin baik kebiasaan jajan anak maka tingkat terjadinya diare semakin rendah.
Karena dengan kebiasaan jajan yang baik, anak mampu memilih jajanan yang sehat dar
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terhindar dari penyakit saluran pencernaan salah satunya adalah diare. Anak-anak usia
sekolah umumnya cenderung mengonsumsi jajanan tanpa memperhatikan kebersihan
makanan tersebut, yang dapat berdampak bagi kesehatan sehingga menyebabkan diare.
Kemungkinan kejadian diare juga dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya seperti
teman sebaya dan kebersihan diri. Dengan menjaga kebersihna diri dan cara pemilihan
makanan yang baik dapat mencegah anak terkena penyakit saluran pencernaan khususnya
diare.

SIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar anak M1 Al Musthofawiyah Palang Tuban memiliki kebiasaan konsumsi
jajanan yang kurang baik Sebagian besar anak MI Al Musthofawiyah Palang Tuban
mengalami diare dalam 1 bulan terakhir. Ada hubungan antara konsumsi jajanan dengan
kejadian diare di MI Al Musthofawiyah Palang Tuban.

Pihak sekolah dapat memberikan penyuluhan kepada siswa mengenai cara pemilihan
jajanan yang baik dan bahaya mengkonsumsi jajanan sembarangan. Siswa dapat mengurangi
kebiasaan konsummsi jajan yang buruk dan meningkatkan kebiasaan mengkonsumsi jajanan
yang sehat. Memberikan penyuluhan kepada pihak kantin mengenai cara menyediakan
jajanan yang sehat dan bersih, melipuri tidak menggunakan bamenjaga ke higienisan makanan
serta cara pngolahan makanan yang baik
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